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Abstrak

Kecemasan sebelum prosedur anestesi merupakan masalah yang umum terjadi pada pasien dan
keluarganya. Tingkat kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi stabilitas fisiologis pasien dan hasil
pascaoperasi. Program pendampingan keluarga bertujuan untuk memberikan edukasi dan dukungan emosional
guna mengurangi kecemasan sebelum anestesi. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, edukasi interaktif,
dan evaluasi pemahaman keluarga pasien sebelum dan setelah intervensi. Studi ini melibatkan 15 responden di
RSIA Aisyiyah Klaten. Hasil menunjukkan bahwa setelah intervensi, terjadi penurunan tingkat kecemasan pada
keluarga pasien dari 70% menjadi 35%. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan keluarga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan mental pasien dan keluarganya sebelum menjalani anestesi.

Kata kunci: Anestesi, Kecemasan, Pendampingan Keluarga.

1. PENDAHULUAN

Pendampingan keluarga pasien dalam mengelola kecemasan sebelum prosedur
anestesi sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan pasien. Keluarga berperan
sebagai sumber dukungan emosional, memberikan informasi yang jelas tentang prosedur,
dan membantu pasien dengan teknik manajemen kecemasan. Kom unikasi yang baik antara
pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan juga menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung.

Keluarga memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi kecemasan pasien.

Dengan memberikan dukungan emosional, mereka dapat membantu pasien merasa lebih
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tenang dan siap menghadapi prosedur. Kehadiran anggota keluarga di samping pasien dapat
memberikan rasa aman dan mengurangi perasaan kesepian yang sering dialami sebelum
prosedur anestesi.

Edukasi tentang prosedur anestesi sangat penting bagi keluarga. Dengan memahami
apa yang akan terjadi, keluarga dapat memberikan informasi yang akurat kepada pasien,
sehingga mengurangi ketidakpastian. Pengetahuan ini juga membantu keluarga untuk
menjawab pertanyaan pasien dan memberikan dukungan yang lebih baik.

Keluarga dapat dilibatkan dalam pengenalan teknik manajemen kecemasan.
Misalnya, mereka dapat diajarkan cara melakukan teknik relaksasi atau pernapasan dalam
yang dapat membantu pasien mengatasi kecemasan. Dengan melatih pasien dalam teknik-
teknik ini, keluarga dapat berkontribusi pada pengurangan tingkat kecemasan.

Komunikasi yang efektif antara pasien, keluarga, dan tenaga kesehatan sangat
penting. Keluarga yang teredukasi dapat berfungsi sebagai jembatan, memastikan bahwa
semua kekhawatiran pasien disampaikan kepada tenaga medis. Ini menciptakan suasana
yang lebih terbuka dan mendukung, di mana pasien merasa nyaman untuk berbagi perasaan
mereka.

Prosedur anestesi sering kali menimbulkan kecemasan pada pasien dan
keluarganya. Kecemasan ini dapat disebabkan oleh kurangnya informasi tentang prosedur
anestesi, ketakutan terhadap komplikasi, serta pengalaman sebelumnya. Tingkat
kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi tekanan darah, detak jantung, dan
kesejahteraan psikologis pasien, yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan
prosedur anestesi dan pemulihan pascaoperasi.

Pendampingan keluarga merupakan pendekatan yang dapat membantu mengelola
kecemasan pasien sebelum tindakan medis. Keluarga yang mendapatkan edukasi dan
pemahaman yang cukup dapat berperan dalam memberikan dukungan emosional yang
lebih efektif kepada pasien. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
pendampingan keluarga dalam mengurangi kecemasan sebelum prosedur anestesi di RSIA
Aisyiyah Klaten.

METODE

Metode pengabdian ini melibatkan proses perencanaan aksi bersama komunitas
dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pasien terhadap pengelolaan kecemasan
sebelum prosedur anestesi. Subyek pengabdian dalam penelitian ini adalah keluarga pasien

yang mendampingi pasien di RSIA Aisyiyah Klaten. Dalam perencanaan dan
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pengorganisasian komunitas, subyek dampingan berpartisipasi aktif melalui sesi diskusi
dan pelatihan langsung.

Metode riset yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana keluarga
pasien diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman dan kendala dalam menghadapi
kecemasan sebelum prosedur anestesi. Strategi yang diterapkan meliputi sosialisasi dan
edukasi dengan menyampaikan informasi tentang prosedur anestesi, dampaknya, serta
langkah-langkah persiapan yang dapat dilakukan keluarga melalui seminar dan diskusi
kelompok. Selain itu, edukasi diberikan dalam bentuk brosur, video edukasi, serta sesi
interaktif yang menjelaskan setiap tahap prosedur dengan ilustrasi dan simulasi praktik.
Pelatihan praktis juga dilakukan dengan mengajarkan teknik relaksasi dan pernapasan
dalam untuk membantu pasien dan keluarga mengelola kecemasan. Evaluasi efektivitas
program dilakukan dengan mengukur pemahaman dan tingkat kecemasan keluarga pasien

sebelum dan sesudah edukasi menggunakan kuesioner.

Pelatihan
praktis

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

Evaluasi
efektivitas
program

HASIL
Hasil analisis menunjukkan perubahan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
pendampingan keluarga seperti yang ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Tingkat Kecemasan Pre-Post

| Tingkat Kecemasan |Sebelum Pendampingan|Sesudah Pendampingan|
Tinggi (70-100%) [70% 135% |
Sedang (40-69%) [20% 140% |
IRendah (0-39%) [10% 25% |

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan ari hasil di atas menunjukkan bahwa
sebelum dilakukan intervensi, sebagian besar keluarga pasien mengalami kecemasan tinggi
(70%), sementara hanya 10% yang berada pada kategori kecemasan rendah. Setelah
dilakukan pendampingan keluarga, tingkat kecemasan tinggi menurun drastis menjadi

35%, sementara kecemasan sedang meningkat menjadi 40%, dan kecemasan rendah
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meningkat menjadi 25%.

4. DISKUSI

Penurunan tingkat kecemasan yang signifikan setelah pendampingan menunjukkan
efektivitas pendekatan edukatif dan suportif dalam membantu keluarga pasien. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil ini meliputi peningkatan pemahaman keluarga tentang
prosedur anestesi, teknik relaksasi yang diajarkan, serta interaksi positif antara tenaga
medis dan keluarga pasien.

Selain itu, hasil ini mencerminkan pentingnya keterlibatan keluarga dalam proses
perawatan pasien. Keluarga yang lebih siap dan memiliki informasi yang cukup mampu
memberikan dukungan emosional yang lebih baik kepada pasien, sehingga mengurangi
kecemasan mereka sebelum prosedur anestesi. Pendekatan edukatif ini juga meningkatkan
komunikasi antara keluarga dan tenaga medis, yang pada akhirnya berdampak pada
kepuasan pasien dan keluarganya terhadap layanan kesehatan yang diberikan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
intervensi berbasis edukasi dan dukungan emosional dari keluarga dapat menurunkan
tingkat kecemasan pasien sebelum tindakan medis. Studi oleh Johnson & Lee (2021)
menyebutkan bahwa pasien yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik menunjukkan
tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan dengan pasien yang tidak mendapatkan
intervensi serupa.

Dengan demikian, program pendampingan keluarga tidak hanya bermanfaat bagi
pasien tetapi juga bagi sistem layanan kesehatan secara keseluruhan, karena dapat
membantu menciptakan lingkungan praoperatif yang lebih kondusif dan mengurangi
tekanan psikologis yang dapat mempengaruhi hasil operasi.
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Gambar 2. Sesi edukasi
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5. KESIMPULAN
Pendampingan keluarga sebelum prosedur anestesi terbukti efektif dalam
mengurangi kecemasan pasien. Melalui edukasi dan dukungan emosional, keluarga dapat
membantu pasien menghadapi prosedur medis dengan lebih tenang. Program ini
direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam standar pelayanan praoperasi guna

meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan kesejahteraan pasien.
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